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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut:  

1) Penggunaan rendaman buah cengkeh 10,0 % efektif sebagai pengusir 

(repellent) nabati lalat rumah (Musca domestica) atau mencegah lalat untuk 

hinggap di makanan.  

2) Penggunaan daun pandan 27,0 % efektif sebagai pengusir (repellent) nabati 

lalat rumah (Musca domestica) atau mencegah lalat untuk hinggap di 

makanan. 

3) Adanya perbedaan efektivitas rendaman buah cengkeh dan daun pandan 

sebagai pengusir (repellent) nabati lalat rumah (Musca domestica). Jadi 

semakin rendah atau semakin sedikit lalat yang hinggap pada makanan maka 

repellent tersebut lebih efektif untuk mengusir lalat, dengan persentasi 

rendaman buah cengkeh sebesar 10,0 % dan daun pandan sebesar 27,0 %.  

 

5.2 Saran 

1) Untuk masyarakat agar dapat menggunakan pengusir (repellent) rendaman 

buah cengkeh dan daun pandan yang ramah lingkungan ini untuk mengusir 

lalat rumah (Musca domestica). 

2) Dapat dilakukan penelitian selanjutnya pada efektivitas buah cengkeh 

terhadap serangga pembawa vektor lainnya. 
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